V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah
dilakukan, maka perbedaan karakteristik minyak atsiri daun kayu
putih yang diperoleh dari hasil ekstraksi menggunakan metode
water steam distillation dan supercritical fluid extraction adalah
sebagai berikut:
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sineol (3,03%), a-Terpinyl acetat (16.76%), Caryophyllene

(18.63%), humulene (8.8%), .Azulene, 1,2,3,3a,4,5,6,7-

octahydro-1,4-dimethyl-7-(1-methylethenyl) (7.48%).

3. Minyak atsiri daun kayu putih hasil penyulingan dengan
metode water steam distillation menunjukkan aktivitas
antibakteri yang signifikan terhadap Staphylococcus
aureus, dengan waktu penyulingan 3,5 hingga 4,5 jam
menghasilkan daya hambat kategori kuat. Aktivitas
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antibakteri tertinggi diperoleh pada penyulingan selama 4,5
jam, yang berkorelasi dengan kandungan 1,8-sineol yang
optimal. Penyulingan lebih lama (5 jam) menyebabkan
penurunan efektivitas antibakteri akibat degradasi dan
oksidasi senyawa aktif, sehingga menurunkan konsentrasi
senyawa antibakteri utama.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan analisis yang telah
dilakukan terhadagTunydkie b NkEyA puih perlu dilakukan
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